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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi kandungan fraksi serat forage

fodder sorgum (Sorghum bicolor L. Moench) dengan sistem hidroponik
menggunakan dosis larutan nutrisi dan waktu panen berbeda. Penelitian ini
dilaksanakan secara eksperimen menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK)
pola faktorial 2x3. Faktor 1 adalah dosis larutan nutrisi (A) yang terdiri dari A1 :
larutan nutrisi 3 ml, A2 : larutan nutrisi 5 ml dan Faktor ke 2 adalah waktu panen
(B) yang terdiri dari B1 : 7 hari, B2 : 10 hari dan B3 : 13 hari dengan 5 ulangan.
Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa tidak terdapat interaksi (P>0.05) antara
dosis larutan nutrisi dan waktu panen terhadap kandungan fraksi serat forage
fodder sorgum dengan sistem hidroponik. Faktor tunggal, dosis larutan nutrisi
memberikan pengaruh berbeda tidak nyata (P>0.05) terhadap kandungan NDF,
ADF, selulosa, lignin dan hemiselulosa pada forage fodder sorgum. Namun,
faktor (waktu panen) memberikan pengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap
kandungan NDF, ADF, selulosa, lignin dan hemiselulosa pada forage fodder
sorgum. Pada rataan kandungan NDF berkisar antara 39,49%-54,22%, ADF
20,32%-28,81%, selulosa 17,96%-23,38%, lignin 2,70%-6,15%, dan hemiselulosa
19,18%-26,08%. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa tidak
terdapat interaksi antara dosis larutan nutrisi dan umur panen terhadap kandungan
fraksi serat forage fodder sorgum dengan sistem hidroponik. Dosis larutan nutrisi
terbaik adalah 3 ml dengan umur panen 7 hari.
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